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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

1. Kinerja Keuangan Perusahaan PT Telekmunikasi Indonesia Tbk. dan 

Indosat Tbk. 

Dapat dilihat kinerja keuangan perusahaan periode 2015-2017 pada 

perusahaan Telekomunikasi indonesia di tahun 2015 Rp 3,343 sehingga pada 

tahun 2016 EVA > 0, tahun 2016 sebesar Rp 4,403 dan 2017 sebesar Rp 5,623 

yang memiliki nilai EVA > 0, artinya kinerja keuangan perusahaan dalam keadaan 

baik atau memiliki nilai tambah ekonomi di setiap tahunnya. 

 Sementar untuk perusahaan Indosat Tbk. pada tahun 2015 nilai EVA < 0 

yaitu sebesar Rp (3,561,917), sedangkan tahun 2016 dan 2017 nilai EVA > 0 yaitu 

sebesar Rp 37,704 dan Rp 210,055. ini menunjukan bahwa untuk tahun 2015 

kinerja keuangan perusahaan pada tahun 2015 ini dalam keadaan kurang baik atau 

tidak mampu memberikan nilai tambah ekonomi. 

2. Analisis Metode Economic Value Added Terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan Telekomunikasi Indonesia  Tbk. dan Indosat Tbk 

Berdasarkan perbandigan antara PT Indosat Tbk. dan PT Telekomunikasi 

Indonesia Tbk. Pada tahun 2015-2017  kinerja  keuangan dari sisi EVA (Economic 

Value Adde) yang memiliki kinerja keuangan yang lebih baik adalah PT 

Telekomunikasi Indonesia Tbk. Dimanan  setiap tahunnya memiliki nilai tambah 

ekonomi atau EVA > 0 sedangkan PT Indosat Tbk. pada tahun 2015 tidak 
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memiliki nilai tambah ekonomi atau EVA < 0 tetapi pada tahun 2016-2017 PT 

Indosat Tbk. memiliki nilai tambah ekonomi atau EVA > 0. 

 

B. Saran 

Dari hasil kesimpulan diatas, maka selanjutnya saran yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti: 

1. Untuk menambah wawasan dan pengetahuan mengenai pengukuran 

kinerja keuangan dengan menggunakan analisis EVA. Dan dalam 

akademik dapat dijadikan bahan refrensi dalam melakukan penelitian 

selanjurtnya. 

2. Untuk para investor dan calon investor agar dapat mempertimbangkan 

dengan lebih cermat dalam pengambilan keputusan investasi. Selain 

menggunakan analisis keuangan atau dengan melakukan penilaian kinerja 

dari kondisi internal, investor juga perlu memperhatikan kondisi 

eksternalnya. Sehingga investor dapat melihat prospek dan kelanjutan 

bisnis di masa depan. 

2. Bagi Perusahaan 

1. Perusahaan hendaknya selalu melakukan evaluasi metode pengukuran 

kinerja keuangan, hal ini dilakukan agar perusahaan dapat menilai kinerja 

keuangan perusahaan dengan tepat. 

2. Perusahaan untuk dapat meminimalkan biaya operasionalnya, karena 

menekan biaya operasional dapat menambah keuntungan perusahaan. 
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a. Rekomendasi Peneliti 

Bagi perusahan di rekomendasikan untuk menggunakan EVA Economic 

Value Added dalam laporan keuangan untuk memperoleh informasi kinerja 

perusahaan telah menciptakan nilai tambah atau tidak. 

 

 

 


